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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang didapatkan dilapangan dan analisis menggunakan

beberapa teknik anaisis seperti PESTEI, Porter Five Force’s, dan SWOT, maka

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Strategi yang diterapkan Sanggar Lentera saat ini adalah strategi intensif
yang berfokus pada penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan
pengembangan produk. Penetrasi pasar dilakukan dengan mengikuti
berbagai jenis kegiatan dan lomba baik tingkat kabupaten, provinsi, maupun
nasional. Pengembangan pasar secara tidak langsung digambarkan oleh
Sanggar Lentera dengan menyematkan istilah cabang pada sanggarnya. Saat
ini kegiatan sanggar terfokus di Kecamatan Muara Badak sebagai area
domisili pendiri sekaligus secretariat Sanggar Lentera. Selain itu, terdapat
juga aktifitas sanggar di Kecamatan Tenggarong dan Kabupaten Kutai Barat.
Namun dua cabang tersebut belum terlalu aktif berkegiatan dan hanya
mengisi beberapa kegiatan besar saja. Pengembangan produk yang
dilakukan Sanggar Lentera berupa karya-karya baru dalam bentuk kreasi
yang disesuaikan dengan minat generasi muda saat ini. Nilai-nilai dalam seni

tradisional tetap dimasukan sebagai sebuah dasar pembuatan karya baru.



2. Strategi yang akan di terapkan Sanggar Lentera

Berdasarkan analisis Matriks IE, Kuadran SWOT dan Matriks SWOT maka
ditemukan strategi alternatif untuk Sanggar Lentera yang akan datang. Selain
melakukan strategi intesif (penetrasi pasar, pengmbangan pasar, dan
pengembangan produk), perlu ditambahkan strategi integrasi (ke depan dan
ke belakang). Strategi ini memungkinkan sanggar untuk menguasai pemasok
yang dalam hal ini dapat berupa pendanaan dan sumber daya manusia
melalui pemerintah dan perusahaan. Sedangkan pada integrasi ke depan
Sanggar Lentera dapat mencoba menguasai sakolah-sekolah dan EO (Event

Organizer) sebagai distributor dari jasa Sanggar Lentera.

B. Saran

1.

Penelitian yang akan datang dapat mencoba mengkaji masing-masing aspek
fungsional dari Sanggar Lentera seperti pemasaran, keuangan, sumber daya
manusia, dan manajemennya.

Pada analisis PESTEL perlu dilakukan secara lebih mendalam yang
melibatkan ahli dari masing-masing faktor PESTEL tersebut.

Pada tahap analisis lingkungan internal dapat ditambahkan analisis
menggunakan Velue Chain (Rantai Nilai), analisis VRIO (Velue, Rare,
Imitate, Organize), dan lain-lain

Pada taham input atau pemasukan data dapat ditambahkan Matriks Profil

Kompetitif (CPM).



. Pada tahap pencocokan perlu dilakukan mengguakan matiks lain seperti
Matrisk SPACE, Matriks BCG (Boston Consultan Group), Matriks Grand
Strategy, dan lain-lain.

. Pada tahap keputusan strategi dapat dilengkapi dengan matriks QSPM
(Quatitative Strategic Planing Matrix).

. Penelitian selanjutnya tentang manajemen strategi dapat dilanjutkan tidak
hanya pada tahap formulasi saja, namun dapat dilanjutkan pada tahap
implementasi dan evaluasi. Belum ditemukan kajian pada tahap
implementasi dan evaluasi dalam ranah seni pertunjukan.

Penelitian ini hanya terbatas pada sanggar seni dengan konteks sebagai
organisasi non profit yang berbasis pada pelestarian kebudayaan. Perlu
ditambahkan konteks ekonomi kreatif pada seni pertunjukan untuk

memperluas kajian tentang manajemen organisasi seni pertunjukan.
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